
BUPATI SAMBAS

PROVINSI I(ALIMANTAI BARAT

PERATURAN BUPATI SAMBAS

NOMOR 47 TAHUN 2017

TENTANG

IZIN USAHA MIKRO

DI KABUPATEI{ SAMBAS

DEilGAH RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI SAMBAS,

lvlenimbang : a. bah-wa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 4

Peraturan Presiden Nomor 98 Tahun 2AA tentang

Perizinan untuk Usaha Mikro dan Kecil, perlu

mengatur pelaksanaan pemberian lzin Usaha Mikro

dan Kecil dan pendelegasian kern'enangannya kepada

Camat di Kabupaten Sambas;

b. trahu.,a kegiatan usaha mikro sebagai salah satu

usaha ekonomi kerakyatan yang bergerak dalam

usaha perdagangan sektor informal perlu dilakukan

pemberdayaan untuk meningkatkan dan

mengembangkan u sahanya;

c. bahrva usaha mikro perlu dikrerikan kemudahan

dalam akses pembia.vaan ke lembaga keuangan bank

dan non-bank darr kemudahan dalam pemberdayaan

dari pemerintah, pemerintah daerah dan/atau

lembaga lainn5.a untuk penguatan ekonomi daerah;

d. hahw.a usaha mikro di daerah dianggap perlu

. diberikan legaiitas hukum rzin usaha untuk

memperkuat dan mengembangkan usahanya dalam

mendapatkan kepastian dan perlindungan dalam

berusaha;

e. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana

elimaksud. dalam huruf a, huruf b, hrur:uf e clan huruf

d, perlu menetapkan Peraturan Bupali tentang lzin

Usaha Mikro di Kabupaten Sambas;



tuIengingat 1. Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959 tentang

Penetapan Undang-Undang Darurat Nomor 3 Tahun

1953 tentang Pembentukan Daerah Tingkat Il di

Kaiimantan (kmbaran Negara Republik Indonesia

Nomor 9 Tahun 1953, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 352) sebagai Undang-

Undang (l,embaran Negara Republik Indonesia Nomor

72 Tahun 1959, Tambahan l,embaran Negara

Republik Indonesia Nomor 1820);

Undang-Undang Nomor 2A Tahun 2008 tentang

Usaha Mikro,Kecil, dan Menengah (Lembaran Negara

Republik indonesia Tahun 2008 Nomor 93,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor a866);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2Ol4 tentang

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2Ol4 Nomor 244, Tambahan

l,embaran Negara Nomor 5587) sebagaimana telah

diubah beberapa kali terakhir dengan Undang

Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang perubahan

Kedua Atas Undang - Undang Nomor 23 Tahun 2015

tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 20i5 Nomor 58,

Tambahan Lembaran Negara Nomor 5679);

Undaug-Undang Nomor 30 Tahun 2Ol4 tentang

Administrasi Pemerintahan (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2OL4 Nomor 292);

Undang Undang Nomor 7 Tahun 2074 tentang

Perindustrian (LemLraran Negara Republik Indonesia

Tahun 2Al4 Nomor 4i;

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2008 tentang

I{ecamatan (Lembar Negara Republik Indonesia

Tahun 2008Nomor 40, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor a826);

az.

3.

4.

5.

6.



7. Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2013 tentang

Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008

tentang Usaha Mikro Kecil dan Menengah (Iembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2Ol3 Nomor 40,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor Sa0fl;

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang

Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik

Indoneisa Tahun 2OL6 Nomor lL4, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5887);

Peraturan Presiden Nomor 98 Tahun 2Al4 tentang

Perizinan Untuk Usaha Mikro dan Kecil (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2Ol4 Nomor 222);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 83 Tahun

2Ol4 tentang Pedoman Pemberian Izin Usaha Mikro

dan Kecil (Lembaran Negara Repubtk Indonesia

Tahun 2Ol4 Nomor 181a);

Peraturan Daerah Kabupaten Sambas. Nomor 4

Tahun 2016 tentang Pembentukal dan Susunan

Perangkat Daerah Kabupaten Sambas (Lembaran

Daerah Kabupaten Sambas Tahun 2016 Nomor 4,

Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Sambas

Nomor 28);

Peraturan Bupati Sambas Nomor 48 Tahun 2016

tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas,

Fungsi dan Tata Kerja Dinas Koperasi Usaha Kecil,

Menengah, Perindustrian dan Perdagangan

Kabupaten Sambas (Berita Daerah Kabupaten

Sambas Tahun 2016 Nomor 48);

8.

9.

10.

11.

t2.



MEMUTUSKAN

Menetapkan : PERATURAN BUPATITENTANG

KABUPATEN SAMBAS.

IZINUSAHA MIKRO DI

1.

2.

3.

+.

5.

BAB I

KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan :

Daerah adalah Kabupaten Sambas.

Pemerintah Daerah adalah Bupati sebagai unsure

penyelenggara Pemerintahan Daerah yang memimpin

pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi

kewenangan daerah otonom.

Bupati adalah Bupati Sambas.

Camat adalah Camat di Kabupaten Sambas.

Usaha mikro adalah usaha produktif milik orarlg

perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang

memenuhi criteria usaha mikrose bagaimana diatur

dalam Undang-UndangNomor 20 Tahun 2008 tentang

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah.

Lokasi lnn Usaha Mikro adalah tempat untuk

menjalankan usaha mikro yang berada di lokasi sesuai

dengan domisili pelaku usaha.

Kemitraan adalah kerjasama dalam keterkaitan usaha,

baik langsung maupun tidak langsung, atas dasar

prinsrp saling memerlukan, mempercayai, memperkuat,

dan menguntungkan yang melibatkan pelaku Usaha

Mikro.

Izin Usaha Mikro yang selanjutnya disingkat dengan

IUM adalah tanda legalitas kepada seseorzrng atau

pelakuusaha/kegiatan tertentu dalam bentuk satu

lembar.

Pelaku Usaha Mikro yang selanjutnya disingkat dengan

PUM adalah orang yang melakukan usaha mikro dilokasi

yang telah ditetapkan.

6.

7.

8.
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BAB II

RUANG LINGKUP, PRINSIP DAN TUJUAN

Pasal 2

Ruang iingkup pengaturan dalam Peraturan Bupati ini

meliputi pemberian IUM kepada jenis usaha mikro

sebagaimana tercantum dalam Lampiran I dan merupakan

bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini'

Pasal 3

Prinsip pemberian Izin Usaha Mikro adalah:

a. prosedur sederhana, mudah, dan cepat;

b. terbuka informasi bagi pelaku usaha mikro ; dan

c. kepastian hukum serta kenyamanan dalam usaha'

Pasal 4

Tujuan pemberian IUM adalah:

a. mendapatkan kepastian <ian perlindungan dalam

berusahadilokasi yang telah ditetapkan;

b. mendapatkan pendampingan untukpengembarigan

usaha;

c. mendapatkan kemudahan dalam akses pembiayaan ke

lembaga keuangan bank dan non-bank; dan

d. mendapatkan kemudahan dalam pemberdayaan dari

pemerintah, pemerintah daerah danfatau lembaga

lainnya.

BAB III

PENDELEGASIAN KEW ENANGAN

Pasal 5

Bupati mendelegasikan kevr',enangan pemberian Izin Usaha

Mikro kepada Camat sebagai pelaksana IUM.



BAB IV

PELAKSANAAN

Pasal 5

(1) Camat melakukan pendataan dan menetapkan lokasi

terhadap PUM di wilayahn-v*a melalui kepala desa'

(2t Pendataan PUM sebagaimana dirnaksud dalam ayat (1)

berdasarkan:

a. identitas pelaku usaha mikro;

b. lokasi pelaku usaha mikro yang berada diwiiayah

kecamatan;

c. jenis tempat usaha;

d. bidang usaha; dan

e. besarnya rnodal usaha.

{3) Penetapan lokasi sei:agaimana dimaksud pada ayat

(i)dilakukan dengan memperhatikan kepentingan

umum, sosial, buda!'a, estetika, ekonomi, keat'tanan,

keter-tiban, kesehatan. kebersihan' lingkungarr dan

sesuai dengan Tata Ruang Daerah.

Pasal 7

(1) PUM melakukan pendaftaran IUM kepada Camat.

(2) PUM harus melengkapi danmenyampaikan berkas

pendaftaran kepada Camat.

(3) Tata cara pendaftaran lzin Usaha Mikro sebagaimana

dimaksud dalam ayat(1) meliputi:

a, permohonan IUM;

b. pemeriksaan IUM

c. pemberian IUM; dan

d. pencabutan dan tidak berlakunya IUM.

Pasal B

{ 1) PUM mengajukan permohonan IU},{ sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 7 ayat (3) huruf a kepada

Camat.

(2) Persyaratan penerbitan IUM yaitu :

a. surat permohonan IUM;

5



b. fotocopy Kartu Tanda Penduduk (KTP)

pemohon yang masih berlaku;

c. fotocopy Kartu Keluarga;

d. surat Persetujuan dan Pemilik Lahan;

e. surat Keterangan Usaha dari Kepaia Desa

setempat;

f. surat pernyataan permohonan penerbitan IUM
atas kegiatan usaha Mikro yang ditanda
tangani diatas materai 6.000,-;

g. pas photo warna ukuran 3 x 4 latar merah

sebanyak 2 (dua) lembar;

h. sketsa lokasi dan foto lokasi usaha; dan

(3) Bentuk Surat Permohonan IUM, Surat Persetujuan

dan Pemilik Lahan, Surat Pernyataan Pemohon, Surat

Keterangan Usaha dan Sketsa Lokasi Usaha Mikro

tercantum dalam lampiran II dan merupakan bagian

yang tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Pasal 9

(1) Camat melakukan pemeriksaan berkas pendaftaran

IUM.

(21 Berkas pendaftaran IUM yang telah memenuhi

persyaratan menjadi dasar pemberian IUM.

(3) Dalam hal berkas pendaftaran IUM tidak memenuhi

persvaratan, Camat mengembalikan berkas agar

dilengkapi.

(4) Pengembalian sebagaimana dimaksud pada ayat (3)

disampaikan kepada Pemohon paling lambat 1 (satu)

hari kerja sejak tanggal penerimaan surat permohonan

pendaftaran.

Pasal 10

(1) Camat memberikan IUM dalam bentuk Surat Izin.

(2) Berkas pendaftaran IUM yang telah memenuhi

persyaratan menjadi dasar pemberian IUM.

(3) Dalam hai berkas pendaftaran IUM tidak memenuhi

persyaratan, Camat mengemba-likan berkas agar

dilengkapi.

{4) Pengembalian sebagaimana dimaksud pada ayat (3)



(1)

{.2)

(3)

{i}

disampaikan kepada Pemohon paling lambat 1 isatu)

hari kerja sejak tanggal penerimaan surat permohonan

pendaftaran.

Pasal 1i

IUM diterbitkan dengan klasifikasi yaitu :

a. merniliki kekayaan bersih paiing banyak

Rp.50,O00.000,- (lima puluh juta rupiah) tidak

termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; dan

b. memiliki hasil penjualan tahunan paiing banyak

Rp.300.000.000,00 {tiga ratus juta rupiah}.

IUM dapat ditrerikan kepada :

a, pelaku usaha / pedagang di lingkungan Pasar

yang dikeloia oleh pemerintah / swasta;

b. pedagang kaki lima I pedagang sektor informal

dalam kategori Usaha Mikro yang riiperkenankan

sesuai persetujuan I rekomendasi / penetapan f
penunjukan kar*-asen aleh Pemerintah Daerah;

c- pelaku usaha / pedagalg dalam kategori Usaha

Mikro di Lingkungan perumahan;

d. pelaku usaha / pedagang dalam kategori Usaha

Mikro dikaqrasan perdagangan dengan

persetujuan pemilik lahan; dan

e. pelaku industri yang melakukan usaha industri

dengan investasi sampai dengan Rp. 5.000,000,r

(lima juta rupiah) dan tidak termasuk jenis

industri strategis.

Jangka rvaktu IUM berlaku selama 3 (tiga) tahun pada

1 (satu) lokasi yang sama dan w'ajib didaftarkan ulang

30 (tiga puluhi hari sebelum lzin berakhir.

Pasal 12

IUM seLragaimala dimaksud dalarnPasal 11 ayat (1)

mencakup ha1 tral sebagai berikut:

a. Kop Surat;

k,. Nama lzin;

c. Nomor Surat;dan

d. Dasar Hukum.

8



t2l Detail Pemohon terdiri dari :

a. Nama;

b. Nomor Kartu Tanda Penduduk (KTP);dan

c. Atrarnat.

Detaii Kegiatan Usaha terdiri dari :

a. Nama Usaha;

b. Bentuk Usaha;

c. Jenis Usaha;

d. Sarana Usaha;

e. Alamat Usaha;

f. Jumlah Modal Usaha;dan

g. Klasifikasi Usaha.

Bentuk Keputusan Camat tentang iUM sebagaimana

dimaksud pada ayat {a) tercantum dalam Lampiran III

yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari

Peraturan Bupati ini.

Pasal 13

Camat dapat melakukan pencahutan IUM

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat (3) huruf d

apabila:

a. pelaku Usaha Mikro tidak melaksanakan aktivitas

usaha selama 6 (enam) bulan berturut - turut;

b. terjadi perubahal pemilik f penanggung jar,r'ab

usaha;

c. terjadi pindah lokasi usaha, dan hai hal lairl yang

merubah ketentuan sebagaimana yang telah

ditetapkan;dan/atau

d. Tanah tempat usaha akan dipergunakan sesuai

dengan Rencana Tata Ruang Wila-v-ah Kabupaten

Sambas atau untuk kepentingan umum lainnya

sesuai ketentuan yang berlaku.

Pencabutan IUM sebagaimana dimaksud pada a-v-at (1)

dapat dilakukan apabila pemegang IUM melanggar

ketentuan perundan g- undangan.

(s)

(4)

(1)

(3)
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(4) Pencabutan IUM dilakukan berdasarkan Berita Acara

Pemeriksaan dan Pencabutan IUM.

{5) Format Berita Acara Pemeriksaan Pencabutan IUM dan

Keputusan Camat tentang Pencabutan IUM

sebagaimana tercantum dalam Lampiran IV dan

merupakan bagian y-ang tidak terpisahkan dari

Peraturan Bupati ini.

Pasal 74

Pemeganglzin Usaha Mikro mempunyai hak antara lain :

a. melakukan kegiatan usaha;

b. mendapatkan informasi dan sosialisasi atau

pemberitahuan terkait dengan kegiatan usaha;

c. mendapatkan pembinaan dan kemudahan dalam

pemberdaJiaan dari pemerintah, pemerintah daerah

clan/atau lembaga lainnya;dan

d. mendapatkan kemudahan dalam akses pembiayaan ke

lembagakeuangan.

Pasal 15

Pemegang lzin Usaha Mikro mempunyai kewajiban antara

lain :

a. menjaga kebersihan, ketertiban dan keamanan di

dalam maupun diiuar tempat usaha termasuk

pengelolaan lingkungan demi kepentingan umum;

b. mematuhi ketentuan perur:rdang-undangan; dan

c. mematuhi kegiatan usaha sesuai Izin Usaha Mikro.

Pasal 16

Pemegang lzin Usaha Mikro dilarang melakukan hal-ha1

sebagai berikut:

a. mernperdagangkan barang danf ataujasa ilegal; dan

b. kegiatan usahanya bertentangan dengan peraturan

perundang-undangan.

10



(1)

(21

(1)

(2)

(1)

BAB V

MONITORING, EVALUASI DAN PELAPORAN

Pasal LT

Bupati melakukan monitoring dan evaluasi terhadap

pemberian IUM oleh Camat melalui dinas teknis yang

menangani usaha mikro, kecil dan menengah. di Daerah.

Monitoring dan evaluasi sebagaimana dimaksud pada

ayat (1), dilaksanakan paling sedikit 2 (dua) kali dalam

setahun dan/atau ser,r'aktu-waktu apatrila diperlukan.

Pasal 18

Camat menyampaikan laporan hasil pemberian IUM

kepada Bupati, melalui dinas teknis yang menangani

usaha mikro, kecil dan menengah di Kabupaten Sambas

pada minggu pertama setiap bulann5ra,

Bupati menyampaikan laporan hasil pemberian IUM

kepada Gubernur.

BAB VI

PEMBINAAN DAN PENGAWASAN

Pasal 19

Bupati melakukan pembinaan dan penga\\'asan terhadap

pelaksanaan kegiatan pemberian IUM oleh Camat melalui

dinas teknis yang menangani usaha mikro, kecil dan

menengah di Daerah.

Casrat meiakukan pembinaan dan pengas'asan terhradap

peiaksanaan pemberian IUM di wila1,ahn5ra.

{2)

Pasal 2O

Pembinaan dan Pengawasan meliputi :

a.

b.

C.

d.

e.

pendataan;

fasilitasi akses permodalan;

pen guatan kelembagaan;

pembinaan dan pendarnpingan bimbingan teknis; dan

mengernbangkan kemitraan dengan dunia usaha.

1L



BAB VII

PENDANAAN

Pasal 21

Biaya pelaksanaan pemberian iUM bersumber dari Anggaran

Pendapatan dan Belanja Daerah.

BAB VIII

PENUTUP

Pasal 22

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan

Peraturan Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah

Kabupaten Sambas.

Ditetapkan di Sambas

Pada tanggal 29 Desember 2Al7

BUPATI SAilIBAS

TTD

ATBAII ROMIN SUHAILI

Diundangkan di Sambas
Pada tanggal 29 Desember 2Ol7

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN SAMBAS

TTD

TIRAY TA.IUDIN

BERITA DAERAII KABIIPATEIT SAMBAS TA}IIflI 2OL7 NOMOR 47

dengan aslinya
IAN HUKUM

Pembina Tk. I [V/b)
NrP. 19680612 199710 1 001

Salinan

t2

KEPALA



Lampiraa I

Lampiraa II

Lampira:l III

Lampiran I1r

DAFTAR LAMPIRAN

Jenis Usaha Mikro yang di Delegasikan Pemhrerianlzin

kepada Camat.

Surat Permohonanlzin Usaha Mikro dan Kecil

Surat Izin Usaha Mikro dan Kecil

Berita Acara Pemeriksaan Pencabutan Izin Usaha Mikro

13
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LAMPIRAN II PERATURAN BUPATI SAMBAS

NOMOR 47 /KUMINDAGI2OLT
TAilIGGAL 29 DESEMBER 2O].7

TENTANG PELAKSANAAN PEMBERIAN IZIN

USAHA MIKRO DI KABUPATEN SAMBAS

A. FORMAT SURAT PERMOHONAN IZIN USAHA MIKRO

Tanggal Surat Permohonan :

Tanggal diterima di Kecamatan : No. :

Kepada

Yth : Camat

di-

SURAT PERMOI{ONAH IZIH USAHA MIKRO

Maksud permohonan : BARU / PERPANIANGAN / PERUBAHAN / BALIK NAMA

Yang bertanda tangan dibawah ini :

I. IDENTITAS PEMOHON

L. Nama

2. Nomor lnduk KePendudukan

3. Kewarganegaraan

4. Alamat
Desa I

Kecamatan :

II. IDENTITAS USAHA

1-. Nama Usaha / Merk

2. Bentuk Usaha

3. Jenis Usaha

4. Sarana Usaha

5. Alamat Usaha

Desa :

Kecamatan :

5. ModalUsaha

7. Klasifikasi Usaha USAHA MIKRO

Demikian permohonan ini kami buat dengan sebenarnya dan apabila dikemudian hari ternyata data

atau informasi dan keterangan tersebut tidak benar atau palsu, kami menyatakan bersedia untuk

dicabut izin yang telah diterbitkan dan dituntut sesuai dengan peraturan perundang - undangan

yang berlaku.

ilffii;;;;;ru,i:;

Catatan :

*) Coret yang tidak perlu.

Warga Negara lndonesia / Warga Negara Asing *

PT / CIIIKOPERASI I PD I PERORANGAN / LAINNYA *

Milik Sendiri/ Orang lain {penumpangan / sewa) I
Pemerintahl lainnya *

Rp.
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B. FORMAT SURAT PERSETUJUAN DARI PEMILIK LAHAN

SURAT PERSETUJUAN DARI PEMILIK LAHAN

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama :

Alamat :

Nomor Telepon / HandPhone :

MEMBERIKAN PERSETUJUAN

Untuk mendirikan Usaha Mikro berupa menempati lokasi usaha / domisili, melakukan kegiatan

usaha baik produksi ataupun penjualan barang dan jasa dengan identitas:

I. IDENTITAS PEIAKU USAHA MIKRO

1 Nama

2 Alamat

3 Nomor Telepon / Handphone

Desa

Kecamatan

Desa

Kecamatan

PT I CV/ KOPERASI / PD / PERORANGAN / LAINNYA T'

Milik Sendiri f Oranglain (penumpangan / sewal /

Desa i

Kecamatan :

Rp.......,.,."
USAHA MIKRO

IDENTITAS USAHA

L. l,lama Usaha / Merk

7 Bentuk tj.saha

3. Jenis Usaha

4. Sarana Usaha

5. Alamat Usaha

6. Modal Usaha

7. Klasifikasi Usaha

Demikian Surat Pernyataan ini dibuat dalam keadaan sehat jasmani dan rohani tanpa ada

paksaan dan tekanan dari pihak lain, agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Yang Membuat Pernyataan

Catatan :

*) Coret yang tidak perlu

ttd
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C. FORMAT SURAT PERNYATAAN

SURAT PERNYATAAN
Permohonan lzin Usaha Mikro

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama

Nomor KTP

Alamat
Desa

Kecamatan

Nomor Telepon / HandPhone

pemegang lzin Usaha Mikro dan Kecil yang diterbitkan oleh Pemerintah Kecamatan

dengan inimenyatakan dan menerangkan sebagai berikut:

1. Bahwa saya bersedia / benanggung jawab menjaga kebersihan, ketertiban dan keamanan

maupun pengelolaan lingkungan pada lokasi usaha untuk kepentingan umum.

Z. Bahwa saya bertanggung jawab sepenuhnya terhadap keamanan dan kelayakan bangunan

tempat usaha.

3. Bahwa saya bertanggung jawab sepenuhnya terhadap proses dan produk kegiatan usaha sesuai

dengan ketentuan dan hukum yang berlaku.

Bahwa saya bersedia menerima arahan, pembinaan / ketentuan yang ditetapkan pemerintah

terkait pelaksanaan ketentuan untuk kepentingan umum-

Bahwa saya menyatakan bersedia dicabut izinnya apabila melanggar ketentuan maupun hal

yang saya nyatakan apabila saya tidak mematuhi pemberitahuan yang disampaikan pemerintah.

Demikian Surat Pernyataan ini dibuat dalam keadaan sehat jasmani dan rohani tanpa ada paksaan

dan tekanan dari pihak lain, agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

;;"; ;;; ;; ;, ;;;;;.i:';

4.

6.
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D. FORMAT SURAT KETERANGAN USAHA MIKRO

SUR/IT KETERANGAN USAHA MIKRO

Nomor : s)3 / ....--.-- l.-----'..-.../.....""""

Berdasarkan peraturan presiden Nomor 98 Tahun 2o14 tentang Perizinan untuk Usaha Mikro dan

Kecil (Lembar Negara Republik lndonesia Tahun 2ot4 Nomor 2221 dan Peraturan Menteri Dalam

Negeri Republik lndonesia Nomor 83Tahun 2Ol4tentang Pedoman Pemberian lzin Usaha Mikro dan

Kecil dan Peraturan Bupati Sambas Nomor '..-.- Tahun ".'"' tentang Pelaksanaan Pemberian lzin

Usaha Mikro dan Kecil di Kabupaten Sambas-

Kepala t}esa.......... ......... memberikan Surat Keterangan Usaha Mikro kepada:

1. Nama

2. Nomor lnduk KePendudukan

3. Kewarganegaraan
4. Alamat

Desa :

Kecamatan :

Warga Negara lndonesia / Warga Negara Asing *

Untuk mendirikan Usaha Mikro Yang
domisili, melakukan kegiatan usaha

identitas :

t. Nama Usaha / Merk

Z. Bentuk Usaha

3. Jenis Usaha

4. Sarana Usaha

5. Alamat Usaha

6. Modal Usaha

7. Klasif ikasi Usaha

Demikian Surat Perseiuj uan

mencakup perizinan dasar beruPa

baik produksi atauPun Penjualan

menempati lokasi usaha /
barang dan jasa dengan

PT / CV/ KOPERASI / PD / PE?,ARANGAN / TAINNYA *

Milik Sendiri 7' Orang lain (penumpangan / sewa) /
Pemerintah/ lainnya "

Desa :

Kecamatan :

ini dibuat, agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Dikeluarkan di
Pada tanggal

Desa..

Kepala desa

TTD/ CAP
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KOP DESA

E. FORMAT SURAT KETERANGAN SKET LOKASI USAHA MIKRO

KETERANGAN SKET LOKAST USAHA MIKRO

Nornor;r031 l--.-.--------1.

KepalaDesa.........-----.MenielaskanLokmiUsahaMikro:
i. l.larna Usaha 7' ivierk

7. Bentuk Usaha

3. Jenis Usaha

4. Sarana Usaha

5. Alar-nat Usaha
Desa :

Kecamatan :

6.

7"

8.

Modal Usaha

Klasifikasi Usaha

Sket Lokasi Usaha

Rp. ...........
USAHA MIKRO

Demikian Surat Keterangan Lokasi Usaha ini dibuat, agar dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Dikeluarkan di : Desa...

Pada tanggal : ,..... 20...........

Kepala desa .........

TTD / CAP

aslinya
HUKUM BTIPATI SAIIfiBAS,

TTD

ATBAII ROMIN STIIINLI
Pembina Tk. I (IV/b)

NIP. 19580612 199710 1 001

PT / CV/ KOPERASI / PD / PEROMNGAN / IAINNYA *

Milik Sendiri / Orang lain (penumpan9an / sewa) /
Pemerintah/ lainnya "

Saiinan
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LAMPIRAN III PERATUMN BUPATI SAMBAS

NOMOR 47 /KUMIND AG{aOLT

TANGGAL 29 DESEMBER 2017

TENTANG PELAKSANMN PEMBERIAN IZIN

FORMAT KEPUTUSAN CAMATTENTANG IZIN USAHA MIKRO

Membaca

Menimbang

Mengingat

KOP KECAIDilTAN

IIEPI}TUSAN GAMAT .. O"" " """ ".
TEITTANG

PEMBERIAII IZIN USAIIA MIKRO
NOMOR 3 ...........

CAMAT ......r........r.............
: Surat Saudara (1)......... -., tanggal

tentang Permohonan Izin Usaha Mikro.

a. Bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 11

Peraturan Bupati Sambas Nomor Tahun
2017, tentang Pelaksanaan lzirl Usaha Mikro di

Kabupaten Sambas, Camat perlu menerbitkan lzin
Usaha Mikro;

b. Bahwa kegiatan usatra mikro sebagai usaha ekonomi
kerakyatan yang bergerak dalam perdagangan sektor
informal perlu dilakukan pemberdayaan untuk
meningkatkan dan mengembangkan usahanya;

c. Bahwa usaha mikro dianggap perlu diberikan
legalitas hokum lztr, untuk memperkuat dan
mengembangkan usahanya dalam mendapatkan
kepastian dan perlindungan dalam berusaha;

d. Bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana

dimaksud dalam huruf a, huruf b, dan huruf c, perlu
menetapkan Keputusan Camat Pemberian Izin Usaha
Mikro;

1. Undang - Undang Nomor 27 Tahurr 1959 tentang
Penetapan Undang - Undang Darurat Nomor 3 Tahun
1953 tentang Pembentukan Daerah Tingkat II di
Kalimantan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 9 Tahun 1953, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 352) ssbagai Undang -
Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
1820);
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Republik Indonesia Nomor I Tahun 1953'

Tambahan lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor 352) sebagai Undang-Undang (Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 1820);

2. lJndang - Undang Nomor 23 Tahun 2OL4 tentang

Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2Ol4 Nomor 244, Tambahan

Lembaran Negara Nomor 5587) sebagaimana

telah diubah beberapa kali terakhir dengan

Undang Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang

perubahan Kedua Atas Undang Undang Nomor

23 Tahun 2Ol5 tentang Pemerintah Daerah

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015

Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Nomor 56791;

3. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2OO8 Nomor

93, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor 48661;

4. Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2013

tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 20

Tahun 2008 tentang Usaha Mikro Kecil dan

Menengah (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2Ol3 Nomor 40, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 5aO4J;

5. Peraturan Presiden Nomor 98 Tahun 2Ol4

tentang Perizinan Untuk Usaha Mikro dan Kecil

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2Ol4

Nomor 222ll'

6. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 83

Tahun 2OL4 tentang Pedoman Pemberian lzin

Usaha Mikro dan Kecil (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2Ol+ Nomor 181a);

7. Peraturan Bupati Sambas Nomor Tahun

2Ol7 , tentang Pelaksanaan Pemberian Izin Usaha
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Memperhatikan :

Menetapkan

KESATU

Mikro di Kabupaten Sambas (Berita Daerah)

Berita Acara Pemeriksaan Lapangan pada hari

tanggal bulan

tahun............oIeh Tim Pemeriksa l"apangan, dengan

kesimpulan bahwa per:rnohonarr lzrn usaha Mikro atas

Saudara (4.... . ...... dapat di proses lebih lanjut'

MEMUTUSKAN

: Memberikan lzin Usaha Mikro kepada:

1. Nama

2. Nomor Induk

Kependudukan

3. Kewarganegaraart

4. Alamat

'.lzin Usha Mikro dengan ldentitas:KEDUA

1. Nama Usaha/

Merk

2. Bentuk Usaha

3. Jenis Usaha

4. Sarana Usaha

5. Alamat Usaha

6. Moda-l Usaha

7. Klasifikasi Usaha

KEDUA : Izin berlaku terhitung

tahun sampai

tahun

Salinan sesu dengan aslinya
KEPALA B IAN HUKUM

Pembina Tk. I (IV/b)
NrP. 19680512 199710 1 001

PT/CV/Koperasi/PD/

Perorangan/I.ainya

Usaha MIKRO

sejak tanggal .... bulan

dengan tanggal bulan

Ditetapkan di
Pada Tanggal

CAMAT

TTD/CAP
(............. ..........)

BUPATI SAMBAS

TTD

ATBATI ROMIN SIIHAILI
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LAMPIRAN IV PERATURAN BUPATI SAMBAS

NOMOR 47 /KUMINDAG/ZAU
TA^r--Al 1n nrcrirDE:D !n1?
I AI\ilJUItL LJ ULJLIYIULI\ 1VL,

TENTANG PELAKSANAAN PEMBERIAN IZIN

USAHA MIKRO DI KABUPATEN SAMBAS

A. FORMAT BERITA ACARA PEMERIKSAAN PENCABUTAN IZIN USAHA MIKRO

KOP KECAMATAII

BERITA ACARA PEMERIKSAAN

PENCABUTAN IZIN USAHA MIKRO

taattAE -trLrlvt\.rn .

Dasar :

l-. Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2013 tentang Pelaksanaan

Undang-Undang Nomor 20 tahun 2008 tentang Usaha Mikro Kecil dan

Menengah

2. Peraturan Presiden Nomor 98 Tahun 20L4 tentang Perizinan Untuk

Usaha Mikro dan Kecil

3. Peraturan Bupati Sambas Nomor 47 Tahun 2AL7, tentang Pelaksanaan

Pemberian lzin Usaha Mikro di Kabupaten Sambas.

Pada hari ini ..............ir.rr..r.r.r....,, tanggal bulan.,'.."'..'.". tahun.' Kami yang

bertanda tangan dibawah ini selaku Petugas Izin Usaha Mikro. telah mengadakan

pemeriksaan lapangan atas pelanggaran Pemegang lzin Usaha Mikro dari :

I. DATA UMUM PEMEGANG IZIN USAHA MIKRO

1. Nama Pemohon/

Penanggung fawab

2. Alamat

II. DATA TEKNIS

L. Nama Usaha/Merk

2. Bentuk Usaha

3. |enis Usaha

4. Alamat/Lokasi Usaha

5. Modal Usaha

6. Klasiflkasi Usaha

7. LuasTempat Usaha

Rp.

USAHA MIKRO

40



h. Status Tanah/ l

Bangunan Usaha

c. HASIL PEMERIKSAAN LAPANGAN

a. pelaku Usaha Mikro tidak melaksanakan aktivitas usaha selama 6 [enam)

bulan berturut-turut.
b. Terladi perubahan milik / penanggung ja''va!: usaha'

c. Terjadi pindah lokasi usaha, dan hal hal lain yang merubah ketentuan

sebagaimana yang telah ditetapkan'

d. Tanah tempat usaha akan dipergunakan sesuai dengan Rencana Tata Ruang

wilayah Kabupaten Sambas atau untuk kepentingan umum lainya sesuai

ketentuan berlaku.

d. KESIMPULAN DAN SARAN

a. Kesimpulan : Berdsarkan pengecekan di lapangan, maka

Pencabutan Izin Usaha Mikro atas nama

.'.' DAPAT/TIDAK DAPAT tii Proses

lebih lanjut:

b. Saran

Demikian Berita Acara Perneriksaan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dijadikan

bahan pertimbangan.

TIM PEMERIKSA LAPANGAN

NAMA IABATAN TANDA TANGAN

1

Z,

3.

4.
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B. FORMAT KEPUTUSAN CAMATTENTANG PENCABUTAN IZIN USAHA MIKRO

KOP KECAMATAN

KEPUTUSAH CAIIil.AT .................r

TENTAITG

PENCABUTAN IZIN USAIIA MIKRO

IIIOMOR ! ...........o'.......

CAMAT .............................

Menimbang . 4,.

Mengingat : 1.

b.

C.

Bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 13

Peraturan Bupati Sambas Nomor Tahun

2017, tentang Pelaksanaan lzin Usaha Mikro di

Kabupaten Sambas, Camat perlu melakukan

Pencabutan Izin Usaha Mikro'

pencabutan lzrn Usaha Mikro dilakukan karena

Pemegang lzin melanggar ketentuan Perundang -
undangan yang berlaku ;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana

dimaksud dalam huruf a, dan huruf b, perlu

menetapkan Keputusan Camat tentang Pencabutan

Izin Usaha Mikro.

Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959 tentang

Penetapan Undang Undang Darurat Nomor 3

Tahun 1953 tentang Pembentukan Daerah

Tingkat II di Kaiimantan (l,embaran Negara

Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 1953,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor 352) sebagai Undang - Undang (Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 1820);

Undang'Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2Ol4 Nomor 244,

Tambahan Lembaran Negara Nomor 5587)

sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir

dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 20 i 5

2.
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Mengingat

tentang perubahan Kedua Atas Undang - Undang

Nomor 23 Tahun 2015 tentang Pemerintahan

Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2015 Nomor 58, Tambatran Lembaran

Negara Nomor 56791;

3. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor

93, Tambahan kmbaran Negara Republik Indonesia

Nomor a8661;

4. Peraturan Pemerintah Nomor LT Tahun 2Ol3

tentang PelaksanaanUndang-Undang Nomor 20

tahun 2008 tentang Usaha Mikro Kecil dan

Menengah (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2013 Nomor 4o,Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 5a0a);

5. Peraturan Presiden Nomor 98 Tahun 2Ol4

tentang Perizinan Untuk Usaha Mikrodan Kecil

(Lembar Negara Republik Indonesia Tahun 2Ol4

Nomor 2221;

6. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 83 Tahun

2Ol4 tentang Pedoman Pemberian lzin Usaha

Mikro dan Kecil (Lembar Negara Republik

Indonesia Tahun 2Ot4 Nomor 181a);

7. Peratural Bupati Sambas Nomor Tahun

2017, tentang Pelaksanaan Pembenxt Tzin Usaha

Mikro di Kabupaten Sambas (Berita Daerah

Kabupaten Sambas Tahun 2Ol7 Nomor ........)

Berita Acara Pemeriksaan Lapangan pada hari

bulan

tahun............oleh Tim Pemeriksa Lapangan atas lzin
Usaha Mikro Nomor ......;
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Menetapkan

KESATU

KEDUA

MEMUTUSKAN

: Mencabut lzin Usaha Mlkro:

1. Nama

2. Nomor Induk/

Kependudukan

3. Kewarganegaraan

4. Alamat

: Membekukan Izin Usaha Mikro denga ldentitas:

1. Nama Usaha/

Merk

2. Bentuk Usaha

3. Jenis Usaha

4. Sarana Usaha

5. Alamat Usaha

6. Modal Usaha

7. Klasifikasi Usaha

PIICVI Koperasi / PD I
Perorangan / l,a:nya

KETIGA

Salinan se dengan aslinya
KEPALA HUKUM

Pembina Tk. I (IV/b)
NrP. 19680612 t997LO 1 001

USAHA MIKRO

: Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di

pada tanggal

CAMAT

TTD / CAP

(.................)
BUPATI SAIYIBAS,

TTD

ATBAH ROMIN SUHAILI

44


